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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai pedoman universal bagi umat manusia diturunkan dalam
bahasa Arab. Untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, penerjemahan Al-
Qur’an menjadi sebuah keniscayaan, termasuk ke dalam bahasa Inggris sebagai
bahasa Internasional. Salah satu karya terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Inggris
adalah The Quran oleh Muhammad Zafrullah Khan, seorang diplomat, ahli hukum,
dan cendekiawan Muslim dari kelompok Ahmadiyah. Terjemahan ini menarik
perhatian karena sempat disinggung oleh Abdullah Saeed sebagai terjemahan yang
ditolak. Selain itu terjemahan ini juga mempunyai pilihan diksi yang tidak biasa,
penerjemahan ayat-ayat mugqatha’ah, serta adanya nuansa pemikiran Ahmadiyah
yang terkandung di dalamnya, seperti pandangan bahwa kenabian tidak berhenti
pada Nabi Muhammad.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
metodologi penerjemahan yang digunakan oleh Zafrullah Khan serta
mengidentifikasi karakteristik khas yang membedakan karyanya. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data primer yang
digunakan adalah karya terjemahan The Quran milik Zafrullah Khan, didukung data
sekunder berupa buku, jurnal, dan literatur relevan lainnya

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik terjemahan ini
bisa dilihat melalui dua aspek yakni aspek penyajian dan isi. Aspek penyajian yang
berhasil diidentifikasi berupa format penerjemahan, penggabungan terjemahan,
penomoran ayat, peniadaan catatan kaki serta adanya Introducion sebagai bacaan
pengantar. Sedangkan apabila melalui aspek isi bisa diketahui bahwa terjemahan
ini mempunyai pengaruh dari kelompok Ahmadiyah yang diidentifikasi melalui
judul, pembahasan dalam Introduction serta interpretasi atas ayat-ayat tertentu.
Metode yang diterapkan ialah metode Semantic Translaion dan Communicative
Translation.

Kata kunci: Penerjemahan Al-Qur an, Metodologi, Karakteristik
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penerjemahan Al-Qur’an adalah pengalihan pesan dalam Al-Qur’an
ke bahasa asing selain Arab, dan terjemahan tersebut dicetak dengan tujuan
agar dapat dikaji secara mendalam oleh mereka yang tidak menguasai
bahasa Arab sehingga dapat dimengerti maksud dari firman Allah tersebut
dengan bantuan terjemahan itu.! Penerjemahan Al-Qur’an merupakan salah
satu perwujudan ideologi yang dibawa Al-Qur’an. “Al-Islam shalihun li-
kulli zaman wa makan” adalah ideologi normatif yang diambil dari teks-teks
keagamaan yang menunjukkan universalitas Islam yang diwakili oleh Al-
Qur’an. Jargon ini menyiratkan misi yang dibawa Islam tidak hanya untuk
komunitas dalam tempat dan waktu tertentu, tetapi Islam harus sesuai
dengan konteks, situasi dan waktu apapun, kapanpun dan dimanapun.?

Namun perlu diingat bahwa Al-Qur’an juga menyatakan dirinya
sebagai kitab berbahasa Arab yang benar-benar unik dan tidak dapat
ditiru® baik dalam bahasa Arab ataupun dalam bahasa lain. Mengingat pada
saat Al-Qur’an diturunkan posisi kesusastraan Arab sedang berada pada

puncaknya.

! Moch. Syarif hidayatulah, Tarjim Al-An; Cara Mudah Menerjemahkan Arab-Indonesia,
(Tangerang: Dikara, 2009), cet I11, him. 54.

2 Muhammad Syahrur, Epistemologi Qur’ani: Tafsir Kontemporer Ayat-ayat Al-Qur’an
berbasis Materialisme-Dialektika-Historis, terj. M. Firdauss (Bandung: Marja, 2015), cet. I, him.
9.

3 Fazlur Rahman, “Translating The Quran,” artikel dalam Religion & Literature, Spring,
1988, Vol. 20, No. 1, him. 23.



Hal ini yang menjadi keniscayaan apabila terjemahan Al-Qur’an
tidak akan pernah bisa sama dengan bahasa aslinya. Sebab teks yang
diilhamkan tidak akan pernah dapat diterjemahkan secara memuaskan ke
dalam bahasa lain sebagaimana puisi yang bagus umumnya tidak berhasil
diterjemahkan meskipun ada pengecualian sana sini.* Menerjemahkan Al-
Qur’an bagaimanapun juga memiliki implikasi teologis yang mendalam.
Al-Qur’an menegaskan kualitasnya yang tak tertandingi dan menganggap
ini menjadi salah satu mukjizat Nabi Muhammad. Firmannya: Katakanlah,
“Sungguh, jika manusia dan jin berkumpul untuk mendatangkan yang
serupa dengan Al-Qur an ini, mereka tidak akan dapat mendatangkan yang
serupa dengannya, sekalipun mereka membantu satu sama lainnya.” (Q.S.
al-Isra’ [17]: 88).

Islam tumbuh dan berkembang tidak hanya di Arab, melainkan
tersebar ke seluruh penjuru dunia. Penggunaan bahasa Arab tentu akan
menyulitkan bagi mereka yang bukan berbangsa Arab dan tidak memiliki
kemampuan berbahasa Arab yang baik dan benar. Maka penerjemahan
merupakan suatu keniscayaan sebagai suatu proses transfer pengetahuan di
berbagai peradaban.® Namun dalam perjalanannya, penerjemahan Al-
Qur’an tidak selalu didukung, banyak ulama yang mengharamkan

penerjemahan Al-Qur’an dengan alasan akan mengurangi kemukjizatan Al-

4 Fazlur Rahman, “Translating The Quran,” hlm, 24.
> Muhammad Chirzin, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an,” hlm 4.



Qur’an.’ Para ulama tersebut terlalu menyakralkan Al-Qur’an, mereka lupa
bahwa dengan diterjemahkan Al-Qur’an dapat memudahkan orang non
Arab untuk mempelajari isinya dan mengamalkan apa yang terkandung
dalam Al-Qur’an.

Bahasa Inggris merupakan bahasa yang digunakan secara
internasional. la sudah menjadi fenomena global yang mana bahasa Inggris
menjadi bahasa kedua setelah bahasa nasional.” Bahasa Inggris juga
menjadi bahasa universal di internet sampai merambah ke dunia akademik
dan perlahan-lahan menjadi tren baru dalam dunia akademis.® Penulisan
buku-buku, karya ilmiah, jurnal-jurnal apabila diterbitkan dalam kancah
internasional salah satu syaratnya ditulis dalam bahasa Inggris.

Tren penggunaan bahasa Inggris juga menginfeksi kehidupan orang
muslim dan menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua setelah bahasa
ibu mereka.® Mereka mencoba go internasional dengan menerbitkan jurnal
dan buku tentang isu-isu sosial yang bertema keislaman dalam bahasa
Inggris. Banyak juga dari kalangan ilmuwan dan cendekiawan yang
menerjemahkan karya-karya tulis yang menggunakan bahasa non-Inggris
ke dalam bahasa Inggris ataupun sebaliknya. Tidak luput juga banyak di

antaranya yang menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam Bahasa Inggris.

6 Hanapi Nst, “Metodologi dan Karakteristik Terjemahan Al-Qur’an dalam Al-Qur’an dan
Terjemahannya Bahasa Batak Agkola,” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019, him, 23.

7 Stefan Wild, “Muslim Translators and Translations of the Qur’an into English,” artikel
dalam Journal of Qur'anic Studies, Vol. 17, No. 3, 2015, him. 158.

8 Stefan Wild, “Muslim Translators and Translations of the Qur’an into English,” him. 158.

¥ Stefan Wild, “Muslim Translators and Translations of the Qur’an into English,” hlm. 158.



Contohnya seperti Abdullah Yusuf Ali, Muhammad Asad, Sher Ali, dan
Muhammad Zafrullah Khan.

Sir Muhammad Zafrullah adalah seorang politikus, diplomat, ahli
hukum internasional, yang dikenal terutama karena perwakilannya atas
Pakistan di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan seorang cendekiawan
muslim beraliran Ahmadiyah. Beliau berpraktik hukum di Sialkot dan
Lahore, menjadi anggota Dewan Legislatif Punjab pada tahun 1926, dan
menjadi delegasi pada tahun 1930, 1931, dan 1932 pada Konferensi Meja
Bundar tentang reformasi India di London.*°

Setelah kemerdekaan Pakistan, Zafrullah Khan menjadi menteri luar
negeri yang baru dan merangkap sebagai pemimpin delegasi Pakistan untuk
PBB (1947-1954). Dari tahun 1954 hingga 1961 beliau menjabat sebagai
anggota Mahkamah Internasional di Den Haag. Dia kembali mewakili
Pakistan di PBB pada tahun 1961-64 dan sebagai presiden Majelis Umum
PBB pada tahun 1962-63. Kembali ke Mahkamah Internasional pada tahun
1964, kemudian ia menjabat sebagai ketua pengadilan dari tahun 1970
hingga 1973.1

Sir Zafrullah Khan sendiri banyak menerbitkan karya-karya tulis
terutama pemikirannya di bidang politik dan kemanusiaan, beliau juga

menerbitkan terjemahan Al-Qur’an yang berjudul “The Quran”. Dalam

10 M. Farisi Jamil R. Rafig, Hadhrat Maulawii Nuruddin r.a. Khalifatul Masihi I,
(Tanzania: Ahmadiya Printing Press Dar es Salam, 2008), him, vii.

% Tim Redaksi, “Sir Muhammad Zafrulla Khan: Pakistani Politician”, diakses dari
https://www.britannica.com/biography/Muhammad-Zafrulla-Khan pada tanggal 8 September 2022
jam 12:24.
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terjemahan Al-Qur’annya, Zafrullah sering memakai diksi-diksi yang tidak
biasa, dia juga menerjemahkan ayat-ayat mugatha‘ah. Dengan latar
belakang Zafrullah yang seorang cendekiawan Ahmadiyah, dia juga
menekankan melalui pembahasan dalam terjemahannya bahwa Nabi
Muhammad bukan nabi terakhir.!? Hal ini tentu akan membuat berbagai
respons dalam masyarakat.

Meskipun kajian terhadap penerjemahan Al-Qur’an ke dalam
bahasa Inggris sudah pernah dilakukan sebelumnya, seperti pada karya
Abdullah Yusuf Ali, Muhammad Asad, dan Pickthall. Namun kajian
mendalam terhadap karya Zafrullah masih terbatas. Abdullah Saeed dalam
bukunya Pengantar Studi Al-Qur’an, menyebutkan bahwa The Quran
dianggap cacat oleh aliran Muslim kebanyakan karena pendekatan Zafrullah
terhadap Ahmadiyah.

Berdasarkan pernyataan Abdullah Saeed tersebut, penulis ingin
memfokuskan penelitian ini pada analisis metode dan karakteristik

penerjemahan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Zafrullah Khan.

. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan penelitian ini bisa dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana metode penerjemahan The Qur’an?

2. Bagaimana karakteristik penerjemahan The Qur’an?

12 Abdullah Saeed, The Qur’an: An Introduction, (New York: Routledge, 2008), him. 135.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan, maka
penelitian ini tidak lepas dari tujuan penelitian itu sendiri. Adapun tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai metode penerjemahan
The Qur’an.

2. Mengenal karakteristik terjemahan yang terdapat dalam The Qur an.
Sedangkan kegunaan penelitian ini dimaksudkan dapat mencakup

tiga hal sebagai berikut:

1. Memberikan nuansa pemahaman serta bukti representatif mengenai
keberadaan sebuah karya terjemah Al-Qur’an.

2. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam
bidang terjemah Al-Qur’an sehingga dapat menumbuhkan kajian-
kajian yang lebih luas dan kritis terhadap serangkaian produk
terjemahan.

3. Memenuhi persyaratan meraih gelar Sarjana Strata Satu Agama
dalam bidang Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis atas karya tulis ilmiah baik secara
umum maupun khusus belum ada sama sekali yang mengulas The Qur’an.
Akan tetapi penulis menemukan beberapa karya yang setema dengan apa

yang penulis bahas.



Pertama, skripsi milik Arini Royyani dengan judul Al-Qur’an
Tarjtmah Bhisa Madhurtx (Studi Kritik Atas Karakteristik dan
Metodologi). Arini dalam karyanya ini mengutarakan bahwa Al-Qur’an
Bhtsa Madhurz ini awalnya merupakan terjemahan independen Jamaah
Pengajian Surabaya (JPS) yang dipimpin oleh K.H. Abdul Majdid Iljas dan
disempurnakan oleh putranya K.H. Abdullah Satar Majdid. Terjemahan ini
lengkap 30 jus yang ditulis dalam tiga jilid dengan menggunakan metode
terjemahan harfiyah dan karakteristik bahasa Maduranya didominasi
dengan bahasa Madura daerah Kabupaten Pamekasan. Karya ini memiliki
kesamaan dengan kepunyaan penulis yakni dalam mengungkap metodologi
penerjemahan menggunakan teori milik Newmark.*®

Kedua, Metodologi dan Karakteristik Terjemahan Al-Qur’an dalam
Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Batak Angkola, Skripsi yang ditulis
oleh Hanapi Nst. Pada 2019 silam. Hanapi dalam Kkarya tulisnya
menyimpulkan dua hal, (1) metodologi yang dipakai apabila mengikuti
metodologi Az-Zarqani dan Manna’ Khalil al-Qattan adalah kompromi
antara terjemah lafziyyah dan tafsiriyah. Sedangkan jika mengikuti
Newmark ada empat metode yang dipakai yaitu Word for Word Translation,
Literal Translation, Semantik Translation, Communicative Translation. (2)
karakteristik yang tampak dalam terjemahan tersebut adalah adanya

pembentukan kosakata baru, penyisipan dalam terjemahan dan ditemukan

13 Arini Royyani, Al-Qur’an Tarjtmah Bhast Madhurt (Studi Kritik Atas Karakteristik
dan Metodologi), Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.



penggunaan teknik permutasi (pembalik). Tulisan ini juga memiliki acuan
metodologi yang sama dengan penulis dalam mengungkap metode
penerjemahan, yakni menggunakan teori milik Newmark.4

Kedua skripsi di atas membahas penerjemahan Al-Qur’an dalam
bahasa lokal yakni dalam bahasa Madhur+ dan Batak Angkola. Dalam
skripsi ketiga yang berjudul The Holy Qur’an: Text, Translation and
Commentary Karya Abdullah Yusuf Ali, ditulis oleh Helmi Maulana pada
2008, membahas terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Inggris. Helmi
menggunakan metode deskriptif-analitik dalam penelitiannya. Hasilnya
Helmi menemukan bahwasanya  Abdullah Yusuf Ali menerjemah
menggunakan metode tafsiriyah atau maknawiyah. Dia juga terlihat
menggunakan gaya puitis dalam menyusun terjemahannya. Selain itu
Abdullah Yusuf Ali juga menyertakan tafsir ringkas yang berupa footnote
terhadap ayat-ayat yang telah diterjemahkannya.*

Tulisan lain yang mengambil tema terjemah Al-Qur’an. Seperti
Fidian Zahratun Nurra’ida yang membahas karakteristik terjemahan Al-
Qur’an wanita Ummul Mukminin.*® Moh. Fadhil Nur dalam tesisnya juga
membahas tentang karakteristik terjemahan Al-Qur’an, namun dalam

penelitiannya Fadil hanya fokus pada isu perdagangan yang ada dalam Al-

14 Hanapi Nst, Metodologi dan Karakteristik Terjemahan Al-Qur’an dalam Al-Qur’an dan
Terjemahnya Bahasa Batak Angkola, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.

5 Helmi Maulana, The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary Karya Abdullah
Yusuf Ali, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

16 Fidian Zahratun Nurra'ida, “Karakteristik Terjemah Al-Quran Wanita Ummul
Mukminin,” Skripsi Intitut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2021.



Qur’an.” Adha Pambudi'® yang mengkomparasikan teks Al-Qur’an
terjemahan bahasa Inggris Dr. Mohsin Khan Dengan terjemahan milik
Maulawi Sher Ali.

Kemudian ada artikel dari Muhammad Chirzin, Dinamika Terjemah
Al-Qur’an (Studi Perbandingan Terjemah al-Qur’an Kementerian Agama
RI dan Muhammad Thalib), yang membandingkan penerjemahan ayat-ayat
akidah, syari’ah, dan muamalah.'® Fazlur Rahman dalam Translating The
Quran?®® memberikan uraian tentang bagaimana penerjemahan Al-Qur’an
dilakukan. Fadhli Lukman melalui tulisannya Studi Kritis atas teori
tarj+mah Al-Qur’an dalam ‘Ulm AI-Qur’an®* membedah penggunaan teori
penerjemahan Al-Qur’an yakni harfiyah dan maknawiyah yang ternyata
dalam aplikasinya kurang mumpuni sebagai alat untuk menganalisis sebuah
terjemahan. Fadhli juga membahas terjemahan milik Kemenag dalam
bukunya “The Official Indonesian Qur’an Translation: The History and

Politics of Al-Qur’'an dan Terjemahnya” menggunakan kacamata

17 Moh. Fadil Nur, “Karakteristik Terjemahan Al-Quran Beraksara Lontara: Studi Kritis
Metode, Teknik, dan ldeologi Terjemahan Kitab Tarjumah Al-Quran Al-Karim Karya A.G.H
Hamzah Manguluang” Edisi 1987, Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2020.

18 Adha Pambudi, “Comparative Analysis of Dr. Mohsin Khan and Maulawi Sher Ali's
Translation of Adh-Dhuha and Ash-Sharh”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Yogyakarta, 2017.

¥ Muhammad Chirzin, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an”, artikel dalam Jurnal Studi IImu-
limu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 17, No. 1, Januari 2016.

2 Fazlur Rahman, “Translating The Quran,” artikel dalam Religion & Literature, Spring,
1988, Vol. 20, No. 1

2L Fadhli Lukman, “Studi Kritis Atas Teori Tarjamah Al-Qur’an dalam ‘Ulm Al-Qur’an”,
artikel dalam AL-A 'RAF: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. X1, No. 2, Juli-Desember
2016, him. 171



10

hermeneutika. Fadhli mencurigai adanya penyisipan ideologi-ideologi
tertentu dalam terjemahan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Abdullah Saeed dalam bukunya Pengantar Studi Al-Qur’an
menyatakan bahwa The Quran merupakan terjemahan yang ditolak oleh
kelompok muslim lainnya karena pendekatan yang dipakainya. Kemudian
dalam The Qur’an: an Encyclopedia yang dieditorial oleh Oliver Leamann
dan dalam The Koran in English: A Biography karya Bruce B. Lawrence
sama-sama hanya menyebutkan keberadaan The Quran karya Zafrullah
Khan tanpa memberikan keterangan lebih lanjut.

Oleh karena itu penulis merasa perlu membahas terjemahan ini
untuk memperluas khazanah terjemahan Al-Qur’an dengan cara

menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Berdasarkan pada objek yang diteliti merupakan suatu penelitian
dalam bentuk kualitas, maka penelitian yang dilakukan penulis adalah
penelitian kualitatif.?? Sifat penelitiannya bersifat deskriptif, karena itu
penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan metodologi dan
karakteristik terjemahan Al-Qur’an The Quran karya Muhammad

Zafrullah Khan.

2. Sumber Data

22 Aziz Saepulrohman, “Komparasi Penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka Terhadap
Qs. Al-An’am Ayat 108 dan Relevansinya di Indonesia”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2022, him. 20.
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Sumber penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
sekunder. Data yang diperoleh peneliti secara langsung atau dari
sumber utama adalah data primer, data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada—dalam hal ini bukan dari sumber utama—
adalah data sekunder.?® Adapun dalam penelitian ini menggunakan
sumber data sebagai berikut:

a. Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
terjemahan Al-Qur’an yang berjudul The Quran Kkarya
Muhammad Zafrullah Khan.

b. Data sekunder yang digunakan oleh penulis adalah data yang ada
kaitannya dengan tema yang penulis teliti sebagai penunjang
dalam penelitian ini seperti buku, ensiklopedi, jurnal, dan
sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan penelitian kepustakaan (library
research) yakni mengumpulkan dan menelaah referensi yang berkaitan
dengan tema penelitian penulis.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, penulis menganalisis
data dengan menggunakan metode deskriptif-analitis, sehingga data
yang dikumpulkan dapat dijelaskan secara rinci kemudian dianalisis

secara komprehensif.

23 Aziz Saepulrohman, “Komparasi penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka”....hlm. 21.
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F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan sebuah kerangka pemikiran mengenai
suatu kasus yang menjadi bahan perbandingan maupun pegangan teoritis
suatu penelitian.?* Penulis menjadikan teori Newmark sebagai acuan dasar
dalam penelitian kali ini. Meskipun nantinya penulis membatasi penulisan
penelitian ini dengan analisis teks, faktor penerjemahan sampai proses
metode penerjemahan tidak luas kepada fungsi teks dalam komunikasi, agar
penelitian ini lebih fokus.

Teori terjemahan milik Newmark sendiri dinyatakan dalam bukunya
yang berjudul A Textbook about Translation untuk penulis jadikan teori
acuan dalam menganalisis terjemahan Al-Qur’an The Qur’an. Teori
Newmark tidak hanya sekedar memperhatikan struktur dan semantik, ia
membagi kajiannya tentang penerjemahan ke dalam empat pembahasan,
yaitu (1) analisis teks, (2) fungsi teks dalam komunikasi, (3) faktor, dan (4)
metode yang dipilih.?

Newmark membagi penerjemahan menjadi delapan macam, empat
di antaranya condong pada teks sumber (TS), sedangkan empat sisanya
lebih condong pada teks target (TT), yaitu,®® (1) Word-for-Word

Translation, (2) Literal Translation (3) Faithful Translation, (4) Semantik

27.

2 M. Solly Lubis, Filsafat llmu dan Penelitian, (Bandung: CV Mandar Maju, 1994), him.

%5 Arini Royyani, “Al-Qur'an Tarjtmah Bhas+ Madhur+ (Studi Kritik Atas Karakteristik

dan Metodologi),” hlm. 12.

% peter Newmark, A Textbook of Translation, (New York: Pretince Hall International,

1988), him. 45-47.
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Translation (5) Adaption, (6) Free Translation, (7) Idiomatic Translation,
(8) Communicative Translation

Menurut Newmark ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
penerjemah dalam menentukan makna suatu teks yang akan dicantumkan
dalam karya terjemahnya.?” Faktor-faktor tersebut dikategorikan atas dua
sudut pandang, yakni BS (bahasa sumber)/TS (teks sumber) dan BT (bahasa
target)/TT (teks target).?® Dari sudut pandang BS/TS faktor-faktor yang
mempengaruhi adalah penulis/pengarang (writer/author), norma (norms)
BS/TS, budaya (culture), tradisi dan situasi (tradition and setting) saat teks
ditulis.?® Sedangkan dari sudut pandang BT/TT, faktor-faktor yang
mempengaruhi  adalah: reseptor (Newmark menyebutnya dengan
relationship), norma (norms) BT/TT, budaya (culture), tradisi dan situasi
(tradition and setting) saat teks diterjemahkan.*°

Faktor-faktor tersebut tidak selamanya berpengaruh total, ada
kalanya dua faktor, tiga, dan bahkan satu faktor yang berpengaruh dari
faktor-faktor tersebut. Sedangkan dasar kedua penerjemahan seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, mengenai fungsi teks dalam komunikasi
rupanya lebih berorientasi pada pengirim (ekspresif atau otoritatif), pada

penyampaian informasi (informatif), atau pada upaya membuat penerima

27 peter Newmark, A Textbook of Translation, him. 4-5.

28 Arini Royyani, “Al-Qur'an Tarjtmah Bhas+ Madhur+ (Studi Kritik Atas Karakteristik
dan Metodologi),” him. 13.

2 Arini Royyani, “Al-Qur'an Tarjtmah Bhas+ Madhur+ (Studi Kritik Atas Karakteristik
dan Metodologi),” hlm. 13. Yang diambil dari buku Peter Newmark, A Textbook of Translation,
him. 4-5.

30 peter Newmark, A Textbook of Translation, him. 4-5.
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melakukan sesuatu untuk mengirim teks (vokatif).3! Kemudian yang ketiga,
latar belakang pengetahuan dan budaya penerjemah dapat mempengaruhi

terjemahannya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memudahkan untuk memahami pembahasan dalam
penelitian ini, maka sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang merupakan fondasi atau
kerangka dasar dari penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori,
metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan. Hal ini
dimaksudkan agar penelitian lebih terarah dan sistematis.

Bab kedua merupakan awal pemahaman mengenai penerjemahan.
Pada bab ini akan dibahas mengenai terjemahan secara umum dan lebih
khusus mengenai penerjemahan Al-Qur’an. Selanjutnya akan dibahas
mengenai sejarah penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Inggris.
Dibahas juga mengenai dinamika terjemahan modern serta sekilas
pembahasan tentang kelompok Ahmadiyah.

Bab ketiga adalah bab pembahasan terhadap kitab The Quran yang
meliputi biografi penerjemah, latar belakang penerjemahan, penerjemahan
konsep khusus dan sistematika penerjemahan. Lebih lanjut akan dibahas

karakteristik dan metode penerjemahan secara komprehensif.

31 Arini Royyani, “Al-Qur'an Tarjtmah Bhast Madhur+ (Studi Kritik Atas Karakteristik
dan Metodologi),”, hlm. 14.
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Bab keempat merupakan bagian akhir atau penutup, yang berisi
kesimpulan dari penelitian ini serta saran-saran yang bisa digunakan oleh
peneliti selanjutnya dalam upaya mengkaji lebih jauh kajian yang selaras

dengan penelitian ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan tentang metode dan
karakteristik terjemahan Al-Qur’an dalam The Quran dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode penerjemahan The Quran apabila dianalisis menggunakan
metode milik Newmark didapati menerapkan dua dari delapan metode
penerjemahan Newmark. Dua metode tersebut adalah Semantic
Translation dan Communicative Translation. Keduanya memiliki
orientasi yang sama, yakni memudahkan pembaca dalam membaca dan
memahami terjemahan Al-Qur’an sesuai dengan konteks yang
diharapkan oleh penerjemah. Kemudian sistematika penerjemahan yang
dilakukan Zafrullah dalam menerjemahkan The Quran adalah
berpedoman pada sistematik tarttb mushafi yaitu dengan cara
menerjemahkan AL-Qur’an dimulai dengan al-Fttihah dan diakhiri
dengan an-Nis.

2. Karakteristik atau ciri khas yang terdapat dalam The Quran dapat dilihat
melalui dua cara yakni melalui penyajian dan isi. Apabila melalui
penyajian (visual) bisa dilihat melalui format penyajian, meniadakan
catatan kaki, menggabungkan terjemahan, sistem penomoran ayat serta

adanya Introduction. Sedangkan karakteristik apabila dilihat melalui isi

91
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yaitu adanya pengaruh ideologi Ahmadiyah dalam beberapa aspek
dalam The Quran seperti pada judul, beberapa poin pembahasan dalam
Introduction penerjemahan al-Ahzab ayat 40. Kemudian penerjemahan
ayat-ayat mugataah yang juga menjadi ciri khas The Quran.
B. Saran
Dengan mempertimbangkan hasil kajian tentang metode dan
karakteristik terjemahan Al-Qur’an dalam The Quran penulis memberikan

saran terhadap pembaca sebagaimana berikut:

1. Semua penjelasan yang tersaji dalam tulisan ini baik berupa deskripsi
maupun analisis adalah upaya maksimal yang penulis lakukan dalam
mengkaji metode dan karakteristik terjemahan AL-Qur’an dalam The
Quran. Penulis tidak memungkiri adanya kesalahan dalam
menjelaskan metode dan karakteristik tersebut. Kajian ini diharapkan
dapat membuka jalan bagi peneliti-peneliti lain untuk menelaah
aspek-aspek lain dari The Quran. Penelitian yang telah penulis
lakukan ini terbuka untuk dikritisi dan ditinjau ulang oleh para
pembaca.

2. Karya ini tentunya memiliki kekurangan di banyak aspek dan jauh
dari kata sempurna. Sebagai manusia biasa, penulis sangat
mengharapkan  kritikan, saran dan sumbangsih pemikiran dari
pembaca yang budiman terhadap aspek apapun yang ada dalam karya
ini. Pada akhirnya penulis berdoa agar karya sederhana ini dapat

memberikan sumbangsih dalam perkembangan keilmuan, terutama
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dalam lingkup kajian Al-Qur’an terkhusus terjemahan Al-Qur’an serta
memberikan manfaat untuk siapa saja, baik di dunia dan di akhirat.

Amin.
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